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Pendahuluan

• Setiap manusia memiliki karakter yang bermacam-macam. 
Antara satu orang dengan orang yang lainnya memiliki
karakter yang berbeda. 

• Lemahnya moral pada era modern.

• Kondisi moral atau karakter generasi muda yang semakin
rusak, ditandai dengan maraknya seks bebas dikalangan
remaja, peredaran narkoba, tawuran pelajar, peredaran vidio
dan foto porno pada kalangan pelajar. Rusaknya moral 
bangsa dan menjadi akut seperti korusi, kejahatan, tindakan
kriminal pada sektor pembangunan semakin merajalela
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Pendahuluan

• Pendidikan karakter mengajarkan siswa tentang kebiasaan cara
berpikir dan prilaku yang membantu individu untuk hidup
bersama dan bekerja sama sebagai keluarga, masyarakat, dan 
bernegara dan membantu mereka untuk membuat keputusan
yang dapat dipertanggungjawabkan.

• Mendidik karakter anak bukan hanya tugas seorang guru atau
sekolah. Tetapi juga merupan tugas orang tua disebabkan anak
tidak hanya beraktivitas di sekolah , anak juga banyak
menghabiskan waktu di rumah .Membangun karakter bangsa
membutuhkan waktu yang lama dan harus dilakukan secara
berkesinambungan. 
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Pendahuluan

• Dalam agama Islam pendidikan karakter sudah Allah SWT 
ajarkan melalui Rasulnya sebagai contoh umat Islam dan umat
manusia lainnya. Didalam Islam karakter sering disebut dengan
Akhlak. Akhlak manusia sebagai tolak ukur kebaikan seseorang
dan salah satu syarat keimanan seseorang. Manusia yang 
memiliki hati yang shalih akan melahirkan amal sholih dan 
prilaku yang sholih, begitupun hati yang buruk akan melahirkan
amal yang buruk dan prilaku yang buruk

• Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menghasilkan
manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, 
dan berakhlak mulia, akhlak mulia mencakup etika, budi
pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apa saja foktor yang menyebabkan lemahnya karakter manusia ?

1. Apa saja yang dilakukan guru Pendidikan agama Islam dalam
membentu karakter siswa ? 

2. Bagaimana pengaruh pendidikan dalam membentuk karakter
siwa ?



6

Metode
1. Pendekatan Kualitatif

 Penelitian ini bersifat deskriptif dan analitis. 

 Deskriptif berarti menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenomena, dan 
situasi sosial yang diteliti.

 Analitis berarti memaknai, menginterpretasikan, serta membandingkan data 
hasil penelitian.

2. Jenis Penelitian

metodologi yang memungkinkan untuk menganalisis setiap kejadian, sudut
pandang, motif tindakan, dan sebagainya sehingga menghasilkan data yang 
dapat diungkapkan dengan kata-kata atau kalimat. 

3. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SDI Plus Imam Muslim Jalan Padang Padi No. 9, Kaliombo, 
Kec. Kota Kediri 
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Metode

4. Sumber Data 

• Data Primer: Data yang didapatkan langsung dari sumbernya melalui
wawancara dan observasi dengan Kepala Sekolah, guru atau
Ustadz, Ustadzah, dan beberapa siswa SDI Plus Imam Muslim 

5. Teknik Pengumpulan

• Wawancara: Melibatkan kepala Sekolah, ustadz dan Ustadzah, dan 
siswa.

• Observasi: Pengamatan langsung oleh peneliti terhadap guru dan 
siswa.

• Dokumentasi: Dokumentasi penelitian, dan arsip dokumen dari
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Hasil
1. Pendidikan agama Islam di sekolah SDI Plus Imam Muslim efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab dan 
disiplin. Konteks inimengacu kepada kegiatan yang dilakukan di sekolah 
SDI Plus Imam Muslim, di mana pendidikan agama islam tidak hanya 
berfokus pada pengajaran materi, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai 
moral dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pembentukan karakter siswa dalam pendidikan agama Islam melibatkan
beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan oleh para pendidik, 
terutama di tingkat sekolah dasar seperti SDI Plus Imam Muslim. 
Penanaman nilai-nilai Islam sejak dini sangat penting untuk membentuk
karakter siwa. Ini meliputi pengajaran tentang akhlak, Ibadah, dan cara
hidup Islami yang baik dan benar. 
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Hasil
3. Pembinaan akhlak di SDI Plus Imam Muslim dilakukan melalui 
beberapa metode keteladanan, metode pembiasaan, metode kisah 
dan metode mauziah. 

4. Metode keteladan menjadikan guru dan staf menjadi contoh yang 
baik bagi peserta didik. Seorang guru yang menunjukkan kejujuran, 
kerja keras dan disiplin, siswa akan lebih memungkinkan untuk 
mengadopsi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari.

5. Pembiasaan yang dilakukan di SDI Plus Imam Muslim mencakup 
penerapan aturan yang dilakukan sehari-hari seperti mengucapkan 
salam ketika bertemu guru atau teman,sholat dhuha sebelum masuk 
kelas, doa sebelum dan sesudah pelajaran dimulai, sholat dhuhur dan 
asar berjamaah dan membaca doa dzikir sore bersama-sama sebelum 
pulang sekolah.
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Pembahasan
Pembentukan karakter dalam pendidikan Islam adalah

proses pengembangan nilai-nilai moral, etika, dan spiritual 
berdasarkan ajaran Islam yang bertujuan untuk membentuk
pribadi yang bertakwa, berakhlak mulia, dan memiliki komitmen
terhadap prinsip-prinsip Islam. 

Tujuan utama dari Pembelajaran PAI adalah pembentukan
kepribadian pada diri siswa yang tercermin dalam tingkah laku
dan pola pikirnya dalam kehidupan sehari-hari, maka
pembelajaran PAI tidak hanya menjadi tanggung jawab guru PAI 
seorang diri, tetapi dibutuhkan dukungan dari seluruh komunitas
di sekolah, masyarakat, dan lebih penting lagi adalah orang tua. 
Kesihatan pembentukan karakter siswa melalui kegitan
pendidikan Agama Islam (PAI) di SDI Plus Imam Muslim Kediri
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Pembahasan

Untuk menumbuhkan karakter religius pada siswa, guru PAI 
dapat melaksanakan strateginya dengan efektif dan efisien
melalui pembelajaran pendidikan agama Islam yang disesuaikan
dengan kurikulum, strategi yang dipergunakan meliputi[22]. (1) 
Pembiasaan: Sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-
ulang agar menjadi kebiasaan. (2) Keteladanan: 
Mengedepankan bentuk aspek perilaku dalam bentuk tindakan
nyata, daripada sekedar bicara tanpa aksi. (3) Mauidzah adalah
pendekatan dalam pendidikan dan dakwah yang berfokus pada 
penyampaian pesan dengan cara yang penuh hikmah dan 
kebijaksanaan.
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Temuan Penting Penelitian

1. Anak-anak bertemu dengan guru dan berjabat tangan ketika
mereka pergi ke sekolah.

2. Sebelum kelas dimulai, siswa harus membaca doa, membaca
Surat Al-Fatihah, dan berdoa. 

3. Shalat Dzuhur dan Ashar berjamaah di masjid adalah untuk
menanamkan rasa disiplin yang kuat kepada para siswa, 
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Manfaat Penelitian

1. Pengembangan Moral dan Etika: PAI mengajarkan nilai-nilai
moral dan etika yang penting dalam kehidupan sehari-hari.

2. Prilaku yang agamis : Siswa diajarkan untuk senantiasa
melaksanakan sholat Dhuhur dan Asar secara berjamaah dan 
melakukan dzikir sholat dan dzikir sore.  

3. Menumbuhkan kedisiplinan : Siswa-siswi di wajibkan sholat
berjamaah Dhuhur dan Ashar di Sekolah.
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